BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

tndustn pevbankan merupakan sarana pendukung dalam pertumbuhan dan
perkembangao ekocomi. Hampir semua sektor yang berhubungan dengan
berbagai kegiatan keuangsn selalu berhubungan dengan jasa benk. Pengeian
benk menurut UU No 10 Tabun 1998 dalam Kasmir (2005:9) mecrupakan
“badan ussha yang menghimpun dana dari aasyasakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya ke masyaraka! dalam bentuk kredit dan ataupun bentuk-

bentuk lainnya dalam rangie meningkatkan waraf hidu p rakyat banyak™,

Gadasarkap pengerian di aMas, bank @engubmn badan usaha yang
menghim pun atauy mengumpulkan dana dan masyarakat Dana tersebul oleb bank
akan dikembalikan dan ditambah scjumlah bunga sesuai ketentuaa. Dana ini
dikelola oleh pihak manajemen bank untuk menghasilkan pendapatan atau laba
dengan melakukan kegiaten-kegiatan seper¢ menyalurkannya kembali kepada
masyarakal dalam bentuk kredit atau menginvesiasikan dalam bentuk lainnya

seperti sepertt petbelian susat-susat berhargs atau efek.

Pada dasarnya, konsekuensi bank sebagni lembega ntcarwetliaw yang
berwotivasi laba adalah deogan menyaluriem dananya dalam bentuk pinjaman
(kredit). Pengertian kre dit menurut UU No 10 Tahun 1998 Pasai 1 Ayat 11

dalam Faisal Abdillab (2005:84), adalah “penyediaan uang atau tagihan yang

UNIVERSITASMEDAN AREA



dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakaan pinjam-
memimjam antara bank dengan pibak lain yang mewajibkan pihak pemipjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu terteatu dengan pembezian
bunga”. Kredit bagi bank adalah aset yany akan menghasilkan pendapatan bunga
atau keuntungan atas dasar bagi hasil. Dalam keadaan normal, porsi kredit dalam

aset perbanisn sangat dominap yailu mencagn 70% dan total aset sebuab bank.

Bcrdaxarkan umian di atas, kredit aerumakan aset suaty bank dan
berorienmasi padz masa depan. Dalam memberikap kredit bukan @evpukan
pekerjaan yang mudah karena hacus melalui analisa yang panjang dan cukup rumit
yang harus penuh kehati-hatian untuk menghindan terjadinya kredit bermasalah,
Maka manajemen bank scnantiass menpanalisa pexmohonan kredit debitur untuk
menindaklanjuti dalam pengambilan keputusan pembenan lyedit dengao harus
mengungkapkan berbagai hal mengraai 1ata cara pmsedur pemberian kredit sena
melakukan perhitungan tevhadap suku bunga yang akan dikenakan kepada debitur
dan cara pembayaraa angsugan pinjaman yang akan dilakukan debitur.  &fii  tni
didasarkan pada prosedur yang efah ditetspkan oleh mansjemen bank. Dengan
menganalsis pemberian kredit maka infoamasi yang dibaca dari prosedur

pemberian kredit akan membantu nasabah dalam mengajukan permohonan kredit.

Disamping itw, data penting lainnya yang perlu diketahui dan diteliti
adalab dasa laporan keuangan debitur seperti tagy perusahano yang menengah ke
atas disyaratkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan terdafiar, data
studi kelayakan, data realisasi usaha, cencana usaha dan data-data lainnya yang
mendukung dalam permohonan kredit.
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